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ABSTRACT

Efforts to overcome the improvement of soil fertility are fertilization, using both organic and inorganic fertilizers.
This study aims to see the effect of NPK fertilizer, liquid organic fertilizer and the interaction of the two treatments
and determine the right fertilizer combination for the growth and yield of hybrid corn plants. This research was
conducted from September to November 2020 on the agricultural land of the tepanya community in Batui Selatan
District, Bonebalantak Village, Banggai Regency..
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ABSTRAK

Salah satu faktor pembatas pertumbuhan tanaman jagung Hibrida adalah hara. Keadaan hara di dalam tanah sangat
menentukan hasil tanaman jagung. Upaya untuk mengatasi perbaikan kesuburan tanah adalah dengan pemupukan,
baik menggunakan pupuk organik maupun pupuk anorganik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian pupuk NPK, pupuk organik cair dan interaksi kedua perlakuan serta menentukan kombinasi pupuk
yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil tanaman jagung hibrida. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September
sampai dengan Nopember 2020 di lahan pertanian masyarakat tepanya di Kecamatan Batui Selatan Desa
Bonebalantak Kabupaten Banggai.

Kata kunci: Hybrid Corn Against Fertilizer

PENDAHULUAN

Jagung merupakan tanaman serealia yang paling produktif di dunia, sesuai ditanam di wilayah
bersuhu tinggi, dan pematangan tongkol ditentukan oleh akumulasi panas yang diperoleh tanaman. Luas
pertanaman jagung di seluruh dunia lebih dari 100 juta ha, menyebar di 70 negara, termasuk 53 negara
berkembang. Penyebaran tanaman jagung sangat luas karena mampu beradaptasi dengan baik pada
berbagai lingkungan. Jagung tumbuh baik di wilayah tropis hingga 50° LU dan 50° LS, dari dataran
rendah sampai ketinggian 3.000 m di atas permukaan laut (dpl), dengan curah hujan tinggi, sedang,
hingga rendah sekitar 500 mm per tahun (Dowswell et al. 1996).

Kebutuhan jagung di Kabupaten Banggai juga terus meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk dan industri yang memerlukan bahan baku jagung. Untuk memenubhi
kebutuhan tersebut maka produksi jagung harus ditingkatkan. Produktifitas jagung di Kabupaten
Banggai dari tahun 2017 sampai 2019 secara berturut-turut yaitu 47,61 ton/ha, 47,95ton/ha, 44,21
ton/ha, dan produktivitas khususnya di Kecamatan Batui Selatan secara berturut-turut 51,92 ton/ha,
52,00 ton/ha, 46,00 ton/ha (Dinas TPHP, 2019).

Penggunaan pupuk organik dan pupuk anorganik merupakan cara tercepat untuk
mempertahankan produktivitas tanaman, karena unsur-unsur hara yang diberikan berada dalam bentuk
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ion yang mudah tersedia bagi tanaman, sedangkan bahan organik yang terkandung dalam pupuk organik
mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Rachmadhani et al. 2014).

Pemupukan berimbang merupakan pengelolaan hara spesifik lokasi, bergantung pada
lingkungan setempat, terutama tanah. Menurut (Dobermann et al., 2003), Bonggol atau batang pisang
merupakan bahan organik yang memiliki beberapa kandungan unsur hara baik makro maupun mikro,
beberapa diantaranya adalah unsur hara makro N, P dan K, serta mengandung kandungan kimia berupa
karbohidrat yang dapat memacu pertumbuhan mikroorganisme di dalam tanah. Pemberian bahan
organik cair dan pupuk anorganik (N, P dan K) merupakan suatu usaha dalam memenuhi kebutuhan
hara bagi tanaman. Hal ini dimaksudkan untuk memperbaiki keseimbangan hara yang terdapat didalam
tanah.

Fungsi bahan organik menurut Leiwakabessy et al (2003) adalah (1) memperbaiki struktur
tanah, (2) menambah ketersediaan unur N, P dan S, (3) meningkatkan kemampuan tanah mengikat air
(4) memperbesar kapasitas tukar kation (KTK) dan (5) mengaktifkan mikroorganisme.beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pemberian bahan organik dan pemberian pupuk anorganik dapat
meningkatkan pH tanah, N-total, P-tersedia dan K-tersedia di dalam tanah, kadar dan serapan hara N, P
dan K tanaman, dan meningkatkan produksi tanaman jagung (Djuniwati et al, 2003).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September - Nopember 2019 di lahan pertanian masyarakat
tepatnya di Desa Bonebalantak, Kecamatan Batui Selatan, Kabupaten Banggai.
Alat dan Bahan

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, jerigen, ember, selang,
botol, gelas ukur, alat tulis, timbangan, saringan, kamera, drum, selang kecil dan botol plastik.
Bahan-bahan yang digunakan adalah benih jagung hibrida Bisi 18, pupuk organik cair (POC), air bersih,
gula merah, EM4, dan label.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Pola Faktorial 2 faktor. Faktor pertama
yaitu pemberian pupuk NPK Mutiara.

Al = NPK Mutiara 75 kg/ha atau 0.09 kg/petak

A2 = NPK Mutiara 150 kg/ha atau 0.18 kg/petak

A3 = NPK Mutiara 225 kg/ha atau 0.27 kg/petak

Faktor kedua adalah pemberian pupuk organik cair (POC) bonggol pisang yang terdiri dari tiga taraf:
B1 = pupuk organik cair (POC) 200 ml/I air

B2 = pupuk organik cair (POC) 250 ml/I air

B3 = pupuk organik cair (POC) 300 ml/I air

Prosedur Penelitian
Kombinasi perlakuan pupuk NPK Mutirara dan Pupuk Organik Cair Bonggol pisang

Al1B1= NPK Mutiara 75 kg/ha atau 0.09 kg/petak + pupuk organik cair (POC) 200 ml/l air

A1B2 = NPK Mutiara 150 kg/ha atau 0.18 kg/petak + pupuk organik cair (POC) 250 ml/I air
A1B3 = NPK Mutiara 225 kg/ha atau 0.27 kg/petak + pupuk organik cair (POC) 300 ml/I air
A2B1 = NPK Mutiara 150 kg/ha atau 0.18 kg/petak + pupuk organik cair (POC) 200 ml/I air
A2B2 = NPK Mutiara 150 kg/ha atau 0.18 kg/petak + pupuk organik cair (POC) 250 ml/I air
A2B3 = NPK Mutiara 150 kg/ha atau 0.18 kg/petak + pupuk organik cair (POC) 300 ml/I air
A3B1= NPK Mutiara 225 kg/ha atau 0.27 kg/petak + pupuk organik cair (POC) 200 ml/I air
A3B2= NPK Mutiara 225 kg/ha atau 0.27 kg/petak + pupuk organik cair (POC) 250 ml/l air
A3B3= NPK Mutiara 225 kg/ha atau 0.27 kg/petak + pupuk organik cair (POC) 300 ml/I air
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan pupuk NPK Mutiara berpengaruh sangat nyata
pada umur 4 MST, 6 MST dan berpengaruh nyata pada umur 8 MST. sedangkan untuk
perlakuan pupuk organik cair bonggol pisang berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman
pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST dan untuk interaksi antar kedua perlakuan tidak berpengaruh
nyata, hasil uji BNJ tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabe [,2,3,dan 4 sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji BNJ 1 % Tinggi Tanaman Jagung Umur 4 MST

Perlakuan Kombinasi

AxB B1 B2 B3 Rataan BNJ 1%
Al 187.00 187.00 191.00 188.33 a

A2 190.00 190.00 191.00 190.33 a 2.25

A3 194.00 197.00 197.00 196.00 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama masing-
masing perlakuan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 1 %

Tabel 2.Hasil Uji BNJ 1 % Tinggi Tanaman Jagung Umur 6 MST
Perlakuan Kombinasi Rataan BNJ 1%

AxB Bl B2 B3

Al 422.00 426.00 426.00 424.67a

A2 430.00 430.00 433.00 431.00b 3.23
A3 430.00 433.00 433.00 432.00b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama masing-
masing perlakuan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 1 %

Tabel 3.Hasil Uji BNJ 1% Tinggi Tanaman Jagung Umur 8 MST

Perlakuan Kombinasi

AxB B1 B2 B3 Rataan BNJ 5%
Al 650.00 658.00 659.00 655.67 a

A2 661.00 662.00 663.00 662.00 b 5.59

A3 671.00 668.00 670.00 669.67 ¢

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama masing-
masing perlakuan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 1%

Jumlah Daun

Tabel 4.Hasil Uji BNJ 5 % Jumlah Daun Jagung Umur 4 MST

,F;e;rll?)akuan Egmblnam . . Rataan BNJ 5%
Al 17.00 17.00 17.00 17.00 a

A2 15.00 17.00 17.00 16.33 a 1.02

A3 18.00 18.00 20.00 18.67 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama masing-
masing perlakuan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5 %

17



Tabel 5.Hasil Uji BNJ 5 % Jumlah Daun Jagung Umur 6 MST

Perlakuan Kombinasi

0,
AxB B1 B2 B3 Rataan BNJ 5%
Al 26.00 26.00 26.00 26.00 a
A2 27.00 26.00 26.00 26.33 a 1.35
A3 27.00 29.00 29.00 28.33b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama masing-
masing perlakuan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5 %

Tabel 6.Hasil Uji BNJ 5 % Jumlah Daun Jagung Umur 8 MST

Perlakuan Kombinasi

0,
AB a1 = = Rataan BNJ 5%
Al 35.00 35.00 35.00 35.00 b
A2 33.00 35.00 35.00 34.33a 1.91
A3 35.00 37.00 38.00 36.67 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama masing-
masing perlakuan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5 %

Berat Tongkol Jagung Pertanaman
Tabel 7.Hasil Uji BNJ 5 % berat tongkol Jagung pertanaman

Perlakuan Kombinasi

0,
AxB B1 B2 B3 Rataan BNJ 5%
Al 2.50 2.65 2.48 2544
A2 2.55 2.60 2.50 2.55a 0.10
A3 2.75 2.70 2.75 2.73b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama masing-
masing perlakuan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5 %

Tabel 8.Hasil Uji BNJ 5 % berat tongkol Jagung
Perlakuan Kombinasi

0,
AR a1 = =3 Rataan BNJ 5%
Al 75.00 79.50 74.40 76.30 a
A2 76.50 78.00 75.00 76.50 a 2.89
A3 82.50 81.00 82.50 82.00 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama masing-
masing perlakuan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5 %
Pembahasan

Pupuk merupakan salah satu unsur hara yang dapat menyuburkan tanah dan juga
tanaman. Pupuk anorganik NPK merupakan pupuk penyuplai unsur harayang banyak
dibutuhkan oleh tanaman dan pupuk organik merupakan pupuk yang fungsi utamanya sebagai
pembenah tanah baik itu sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tinggi tanaman jagung berpengaruh
sangat nyata pada umur 4 MST dan 6 MST serta berpengaruh nyata pada umur 8 MST. Hasil
uji BNJ 1 % pada umur 4 MST dan 6 MST serta hasil uji BNJ 5 % pada umur 8 MST,
menyatakan bahwa perlakuan A3 (NPK Mutiara 225 Kg/ha atau setara 0.27 kg/petak)
merupakan perlakuan yang terbaik pada tinggi tanaman jagung. Hal ini didisebabkan pupuk
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NPK Mutiara yang diberikan ke tanaman dapat diserap dengan baik oleh tanaman jagung
dimana ketersediaan unsur hara dalam tanah masih kurang sehingga pupuk yang diberikan
dapat direspon dengan baik oleh tanaman.

KESIMPULAN

Penggunaan pupuk NPK Mutiara pada perlakuan A3 memberikan pengaruh nyata dan sangat nyata
terhadap tinggi tanaman umur 4, 6, 8 MST , jumlah daun umur 4,6,8 MST serta berat tongkol
pertanaman dan berat tongkol perpetak, Perlakuan pupuk organik cair bonggol pisang tidak berpengaruh
nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, berat tongkol pertanaman dan berat tongkol per petak, Interaksi
tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, berat tongkol pertanaman dan berat tongkol
per petak.
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